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Geometri menjadi hal menarik untuk dikembangkan sebagai alat 
pembelajaran berupa modul atau modul berbasis pop up book. Pada sub bab 
materi bangun ruang sisi datar pada kelas siswa SMP masih ditemui kesulitan oleh 
siswa dalam memahami konsep geometri pada sub bab bangun ruang sisi datar 
dikarenakan kurang menariknya buku pembelajaran yang ada di sekolah. Tujuan 
penelitian ini guna menghasilkan sebuah produk berupa modul geometri berbasis 
pop up book  dengan berbalut kebudayaan Lampung. 
Penelitian ini menggunakan metode R&D Borg and Gall dalam 
mengembangkan sebuah modul geometri dengan subyek penelitiannya adalah 
siswa SMP N 1 Ambarawa. Pada penelitian ini digunakan 7 langkah dari 10 
langkah yang terdapat pada metode Borg And Gall yaitu research and 
information collect (penelitian dan pengumpulan data), planning (perencanaan), 
develop preliminary form of product (pengembangan draft produk awal), 
preliminary field testing (uji lapangan awal), main product revision (revisi produk 
awal), main field testing (uji lapangan produk utama), dan  dissemination and 
implementasi (desiminasi dan implementasi). 
Pengumpulan informasi dijadikan sebuah acuan tentang sebuah hasil dari 
produk baru. Teknis Analisis Data dalam penelitian ini merupakan analisis 
deskriptif kualitatif. Adapun hasil Penilaian validator media dan validator materi 
tergolong kategori “Sangat Layak” dengan nilai masing-masing 86,11% dan 
87,50%. Pengembangan modul dengan berbasis pop up book dengan berbalut 
kebudayaan Lampung memperoleh persentase sebesar 88% pada uji coba skala 
kecil dengan kategori “Sangat Menarik”. Pada uji coba skala besar diperoleh 
persentase 94% dari siswa yang digolongkan dalam kategori “Sangat Menarik”. 










                      
Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 
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A. Latar Belakang 
Lahir dari sebuah pemikiran manusia menjadikan matematika 
sebagai salah satu warisan budaya.
1
 Sejarah perkembangan 
memperlihatkan sebuah kesinambungan yang terjadi pada matematika dan 
kehidupan masyarakat sehari-hari. Kegiatan penelitian dan penelaahan 
telah berkembang dalam peradaban Yunani Kuno. Kegiatan ini dikenal 
dengan mathema, yang menjadi dasar asal dari matematika.
2
 Sejak periode 
Yunani Kuno, matematika telah banyak digunakan oleh masyarakat secara 
sederhana, seperti membilang atau mengukur dan menjadi salah satu solusi 
alternatif di tengah-tengah permasalahan kehidupan sosial masyarakat. 
Menurut Ruseffendi mejabarkan, salah satu mata pelajaran yang 
tidak disenangi setiap orang adalah matematika.
3
 Abdurrahman 
menyatakan bahwa matematika merupakan bahasa fungsi praktis yang 
simbolis dalam mengekspresikan hubungan kuantitatif untuk memfasilitasi 
berfikir.
4
 Serta Andi Hakim Nasution berpendapat bahwa matematika 
digambarkan sebagai pola susunan yang berkaitan dengan ukuran prediksi, 
                                                             
1
Gatot Muhsetyo, “Gagasan (HCN+K) Untuk Pengembangan Model Pembelajaran Matematika 
Dalam Kompetisi Global. Karya Tulis Disampaikan Dalam Sidang Terbuka Senat Universitas 
Negeri Malang” (2012). 
2
Ibnu Batauga, Belajar Matematika Dari Dasar (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2012). 
3
Kharisma Eka Maulana, “Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Di SMA Kelas 
X” (Universitas Sebelas Maret, 2008). 
4
Firma Yudha, “Peran Pendidikan Matematika Dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia Guna 
Membangun Masyrakat Islam Modern,” Jurnal Pendidikan Matematika 5 (2019): 87–94. 
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penguraian serta penggambaran bentuk objek.
5
 Dari paparan pengertian 
berdasarkan yang telah disebutkan oleh beberapa para ahli, maka dapat 
dikatakan bahwa matematika menjadi bentuk perwujudan sebuah ilmu 
pasti dengan memiliki fungsi praktis yang terstruktur dalam meliputi 
dasar-dasar perhitungan. 
Matematika secara etimologis memiliki makna pengembangan 
ilmu yang didapat dengan kegiatan berpikir kritis pada kegiatan 
konsentrasi rasio.
6
 Sebagai hasil pemikiran manusia terbentuknya 
matematika berkaitan dengan gagasan, metode, serta proses berpikir. 
Berbagai aspek kehidupan manusia ditopang oleh banyaknya ilmu 
pengetahuan, salah satunya matematika dan sebagai pengetahuan dasar 
dalam pengembangan penguasaan teknologi yang berperan penting. 
Dipandangnya matematika sebagai sebuah teknologi dalam mencari 
pemecahan berbagai permasalahan yang timbul dalam kegiatan 
bermasyarakat dan sebuah ilmu yang memiliki pemikiran deduktif.
7
 
Dalam setiap perkembangan zaman, matematika semakin dibutuhkan. 
Berkembangnya manusia menjadi lebih modern tidak luput dari peranan 
penting matematika, selain itu matematika juga menjadi bekal setiap 
manusia agar kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif dapat terpenuhi. Manusia tidak dapat dipisahkan dari matematika, 
dari peradaban kuno hingga modern saat ini. Sebagai salah satu 
                                                             
5
Catur Supatmono, Matematika Asyik (Jakarta: Grasinda, 2009). 
6
Roeth A. O Najoan, Strategi Pemecahan Soal Cerita Matematika Di Sekolah Dasar (Sulawesi 
Utara: Yayasan Makaria Waya, 2019). 
7
Yani Ramdani, “Kajian Pemahaman Matematika Melalui Etika Pemodelan Matematika,” 
Mimbar : Jurnal Sosial Dan Pengembangan 22 (2004): 1–14. 
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pengetahuan eksak yang tersusun secara sistematis, pengetahuan eksak ini 
menjadi komponen dalam sebuah sebuah konsentrasi ilmu yang dapat 
membantu setiap lapisan masyarakat dalam menentukan sebuah gagasan 
dan menarik kesimpulan. 
Berbagai kegiatan sehari-hari sangat erat hubungannya dengan 
matematika. Setiap kegiatan yang kita jalani dalam kehidupan sehari-hari 
tidak dapat terlepas kaitannya dengan matematika. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi membutuhkan kompetensi matematika yang 
semakin hari terus meningkat, sehingga setiap manusia memiliki 
kesempatan dalam mengembangkan, menerima, mengoperasikan, serta 
memaksimalkan fungsi informasi yang dapat berguna dalam peradaban 
yang semakin modern. 
Pembelajaran matematika diajarkan sejak dari taman kanak-kanak 
hingga perguruan tinggi. Dikutip dari Risnawati, menurut Cockrof 
perlunya pembelajaran matematika kepadapeserta didiklantaran 
matematika selalu berhubungan dengan berbagai aspek kehidupan.
8
 
Sejalan dengan perkembangan teknologi yang selalu berjalan beriringan 
dengan matematika. Dapat dipastikan, pembelajaran matematika di 
pendidikan menjadi komponen penting dengan tujuan 
menumbuhkembangkan penguasaan serta membangun karakter peserta 
didikdan mengacu pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
9
; 
mempersiapkan peserta didikdalam mengatasi peralihan peradaban yang 
                                                             
8
Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika (Riau: Suaka Press, 2008). 
9




terus berkembang; serta mempersipakan peserta didik dalam 




Ilmuwan Muslim memiliki pandangan bahwa matematika secara 
perspektif filosofi, konsekuensi pola pikir epistemologi yang positif dapat 
diuraikan dalam paradigma berfikir sarjana Muslim, selain itu ilmuwan 
Muslim memandang matematika sebagai ilmu yang istimewa. Sayyed 
Hossein Nasr menerangkan, bahwa matematika memiliki posisi yang 
istimewa dalam tradisi Islam. Geometri dalam Islam dianggap berkaitan 
dengan hakikat akidah kebesaran-Nya. Terjadinya peralihan antara malam 
dan siang menjadi bukti yang menyampaikan bagian paling mendasar 
sebuah keterkaitan antara kehidupan dan alam semesta.
11
 Dalam 
keabadian-Nya telah diciptakan sebuah alam semesta yang begitu indah, 
malam selalu berselimut bintang dan siang diahiasi matahari yang 
menghangaktkan bumi yang menyebar kurang lebih dengan distribusi 
merata keseluruh ruang jagat raya. Sebagaimana diterangkan dalam 
Alquran Surah Al-Isra’ ayat 12 : 
                                       
                           
 ٢١:ءآسراال
 
“Artinya : dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, 
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lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda 
siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari 
Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-
tahun dan perhitungan. dan segala sesuatu telah Kami 
terangkan dengan jelas.” (QS. Al-Isra’ Ayat 12) 
 
Berdasarkan QS. Al-Isra’ ayat 12 yang menggambarkan proses 
yang terjadi dalam pergantian siang dan malam merupakan bentuk dari 
pengetahuan eksak. Pergerakan Bumi-Bulan-Matahari digunakan dalam 
menentukan waktu dengan lebih teliti. Rotasi menggambarkan bumi yang 
sedang berputar mengelilingi matahari, dimana matahari menjadi sumbu 
porosnya. Fenomena ini menjadikan rotasi bumi sebagai bagian contoh 
dari geometri dengan keterkaitan nya dengan keliling lingkaran. 
Salah satu cabang matematika yaitu geometri memiliki hubungan 
yang erat kaitannya dengan sifat tertutup berkorelasi dengan fenomena 
yang terjadi pada alam semesta yang disebut dengan sifat tautologies. 
Selain itu Geometri juga memiliki kaitan erat dengan sifat yang 
berkesinambungan dengan fenomena alam semesta yang disebut dengan 
sifat relasional. Bukti nyata yang terlihat pada ornamen Islam yang terhias 
pada bangunan-bangunan Islam yang sangat geometris.
12
 
Geometri sebagai salah satu contoh cabang matematika yang 
berkembang kala itu. Banyaknya petani yang mengukur tanah garapan nya 
yang hampir semuanya berbentuk segitiga melahirkan cara bagaimana 
mengukur luas segitiga. Sebagai cabang yang mencantumkan sebuah 
rancangan berupa bangun ruang, geometri membahas mengenai titik, 
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garis, bidang, sudut beserta sifat dan ukuran antara satu dengan yang lain. 
Secara bahasa geometri dapat diartikan sebagai pengukuran bumi. 
Sedangkan geometri jika dipandang dari sudut ilmu pengetahuan 
merupakan sebuah konsentrasi bidang yang meriset berbagai hal yang 
memiliki kaitan dengan dimensi serta karakteristik ruang. Geometri telah 
ditelaah dari peradaban Firaun (2000 SM). Kemudian Thales Miletus 
memperkenalkan pada Yunani sebagai satu sains dalam kurun abad ke  6 
SM. Perkembangannya di Yunani cukup pesat.  
Salah satu ilmuwan dari Yunani dibidang geometri yang paling 
berpengaruh adalah Euclid, dengan judul buku yang diterbitkan yaitu The 
Element. Dengan bangkitnya kerajaan Romawi, Yunani menolak kekuatan 
politik namun tetap mempertahankan keunggulannya dalam pusat 
pembelajaran dan budaya. Tapi ketika Roma jatuh ke Barbar Utara pada 
abad ke  5 M, “Zaman kegelapan” dimulai, dan islam memasuki “Zaman 
keemasannya”. Penelitian matematika sebagian besar dilanjutkan oleh 
sarjana Islam untuk menyempurnakan kaidah pendidikan sains. Perhatian 
cendikiawan muslim terhadap teori yang dibawa oleh Euclid terus 
berlanjut sepanjang abad ke-12, sebagaimana dibuktikan oleh karya-karya 
matematika yang dipersiapkan sekolah Maragha, dibawah Nasiruddin Tusi 
dan Al-Magribi, kitabul mutawassitat (the book of triangles), diantaranya 
menguraikan karya dari Apollonius dan Theodosius. Ahli geometri lain 
7 
 




Budiarto mengatakan tujuan pembelajaran geometri adalah agar 
siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, mengembangkan 
intuisi keruangan, menanamkan pengetahuan untuk menunjang materi 
yang lain, serta dapat membaca dan menginterpretasikan argumen-
argumen matematik. Dikemukakan oleh Van De Walle, lima alasan 
penting dalam mempelajari geometri : 
1. Geometri dapat membantu manusia dalam mengapresiasi dunia yang 
utuh. 
2. Untuk dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dapat 
dikembangkan melalui eksplorasi geometri. 
3. Geometri memiliki peran utama dalam bidang matematika lainnya. 
4. Geometri menjadi salah satu objek yang sering ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5. Banyaknya teka-teki menyenangkan yang dimiliki geometri. 
Salah satu sub bab geometri yang masih sulit dipahami siswa pada 
jenjang menengah pertama adalah bangun ruang sisi datar. Bangun ruang 
yang membutuhkan penalaran tinggi karena merupakan bangun 
berdimensi tiga. Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan 
konvensional, guru menggunakan strategi belajar dalam menyampaikan 
materi bangun ruang dengan melukis bangun ruang dan mengerjakan 
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latihan soal, sehingga masih banyak siswa yang kesulitan dalam 
memahami konsep bangun ruang. 
Dewasa ini siswa dituntut dapat mengembangkan sebuah solusi 
dalam pemecahan masalah. Dalam bentuk variasi pengembangan bahan 
yang perlu dikembangkan khususnya dalam mata pelajaran bangun ruang 
sisi datar adalah modul berbasis pop up book. Kelebihan modul berbasis 
Pop up book dapat memudahkan siswa memahami contoh-contoh ataupun 
aplikasi pernyataan yang dituangkan dalam sebuah gambar. Visualisasi 
yang 3 dimensi dapat menarik perhatian siswa dalam mengembangkan 
imajinasi tanpa harus membayangkannya dalam angan, sehingga objek 
maupun contoh yang ingin disampaikan terasa nyata. 
Penelitian mengenai pengembangan modul pop up book telah 
beberapa kali dikembangkan sebelumnya dilakukan para peneliti, 
diantaranya Nur Halisah dalam penelitiannya menghasilkan bahwa 
penggunaan pada modul pop up book memiliki hasil yaitu persentase 
penilaian ahli media rata-rata sebesar 93,12%, penilaian ahli materi rata-
rata sebesar 84,86%, penilaian ahli bahasa rata-rata sebesar 94,19% dan 
respon peserta didik mendapat rata-rata sebesar 82,73%. Berdasarkan 
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Penelitian selanjutnya oleh Siti Nurhawidah pada penelitiannya 
pada pengembangan modul berbasis pop up book dengan terintegrasi ayat-
ayat Alquran memilki hasil yaitu persentase penilaian ahli materi 
mendapatkan rata-rata 85,6%, penilaian dari ahli agama mendapatkan rata-
rata sebesar 81,2%, dan respon peserta didik mendapat rata-rata 
84,8%.Berdasarkan penilaian yang diperoleh dalam penggunaan modul 
tersebut sangat layak untuk digunakan.
15
 
Meskipun modul pop up book telah banyak dikembangkan, namun 
terdapat perbedaan dalam setiap pengembangan yang akan dikembangkan 
oleh peneliti, diantaranya pengembangan modul ini berupa pembelajaran 
geometri; pengembangan modul ini dibalut dengan unsur-unsur 
kebudayaan Lampung, serta diharapkan pengembangan modul ini dapat 
membantu siswa dalam memahami mata pelajaran bangun datar sisi 
lengkung. 
Berdasarkan dari yang telah dijelaskan sebelumnya, geometri 
menjadi hal menarik untuk dikembangkan sebagai alat pembelajaran 
berupa modul atau modul berbasis pop up book yang dipadukan dengan 
dibalut kebudayaan Lampung pada materi geometri dengan judul 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini diantaranya : 
1. Kurangnya sumber belajar berupa modul yang memuat materi bangun 
ruang sisi datar. 
2. Masih kurangnya modul yang dengan basis pop up book 
3. Masih kurangnya modul yang memadukannya dengan kebudayaan 
Lampung. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan Masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Penelitian dalam pengembangan modul geometri hanya pada materi 
bangun ruang sisi datar. 
2. Penelitian dalam pengembangan modul berbasis pop up book 
memadukan nya dengan kebudayaan Lampung. 
3. Penelitian dalam perpaduan dengan kebudayaan Lampung berfokus 
pada rumah adat Lampung sebagai contoh. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah pengembangan modul geometri berbasis pop up book 
dengan berbalut kebudayaan Lampung? 
2. Bagaimanakah kelayakan dan kemenarikan produk modul yang 
dihasilkan dalam pengembangan modul geometri berbasis pop up book 
dengan berbalut kebudayaan Lampung? 
11 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan modul geometri berbasis 
pop up book dengan berbalut kebudayaan Lampung. 
2. Untuk mengetahui kelayakan produk modul yang dihasilkan dalam 
pengembangan modul geometri berbasis pop up book dengan berbalut 
kebudayaan Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Guru 
Pengembangan modul dapat dijadikan sebagai bahan ajar untuk 
membantu kegiatan pembelajaran siswa. 
2. Bagi Siswa 
Mempermudah pemahaman konsep siswa serta mengembangkan 
kreativitas berpikir dalam menyelesaikan masalah. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai pembaharuan modul guna memperbaiki dan meningkatkan 
modul. 
G. Definisi Operasional 
Definisi Operasional bertujuan untuk menjelaskan makna variabel yang 
sedang diteliti. Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Pengembangan adalah langkah dalam mengembangkan sebuah 
produk. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa 
12 
 
modul geometri berbasis pop up book dengan berbalut kebudayaan 
Lampung 
2. Modul berbasis pop up book adalah sumber modul inovatif yang coba 
dikembangkan oleh peneliti berupa panduan bagi siswa dalam 
memahami materi dan pemecahan masalah yang dipadukan dengan 
kebudayaan Lampung. 
3. Pengembangan yang dipadukan dengan seni rupa budaya Lampung 
merupakan salah satu cara peneliti dalam melestarikan dan 
memperkenalkan nuansa budaya Lampung 
H. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah : 
1. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah pengembangan modul geometri pada 
materi bangun ruang sisi datar yang dipadukan dengan budaya 
Lampung. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i Sekolah Menengah Pertama 
kelas VIII. 
3. Wilayah Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Ambarawa, Pringsewu, 
Lampung 
4. Waktu Penelitian 






A. Kajian Teori 
1. Modul 
a. Pengertian dan Karakteristik Modul 
Modul merupakan bagian dari pembelajaran yang dapat 
beroperasi secara mandiri, artinya pelaksanaan pembelajaran dapat 
dijalankan tanpa kehadiran peserta didik secara langsung dan bisa 
pula disebut dengan bagian dari salah satu bentuk sebuah 
pengkajian yang perlu dipahami oleh siswa dalam belajar secara 
mandiri melalui pengarahan maksimal oleh pengajar, yang 
mencakup target hasil akhir yang diukur tingkat keberhasilannya 
dalam belajar. Modul dirancang untuk menjangkau individu 
peserta didik yang memiliki berbagai karakteristik.
16
 
Modul digunakan dalam pengarahan satuan perkuliahan 
atau pelajaran dengan durasi waktu beberapa menit atau jam 
perkuliahan. Pengembangan sebuah modul harus sesuai dengan 
kebutuhan individu peserta didik. Sebuah kemasan yang 
dikembangkan guna menunjang pembelajaran mandiri disebut 
dengan modul pembelajaran, dirangkai lebih terorganisir dalam 
memfasilitasi belajar peserta didik agar dapat tercapainya sebuah 
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tujuan pembelajaran. Penggunaan sebuah modul dapat menjangkau 
individu peserta didik yang memiliki berbagai 
karakteristik.Santyasa menjabarkan enam kriteria utama 
modulpembelajaran yang baik, yakni sebagai berikut
17
: 
1. Sasaran, hal ini dimaksudkan agar sebuah pembelajaran harus 
didesain secara tepat dalam satuan pelajaran maupun 
perkuliahan. Sebuah desain pembelajaran harus memperhatikan 
tiga ranah, antaranya : 
a. Ranah pemahaman meliputi keterampilan, implementasi, 
pengkajian, sintetis, dan penilaian akhir. 
b. Ranah pandangan meliputi respon, penilaian, struktur, dan 
intern analisis. 
c. Ranah psiko motorik meliputi pemahaman, ketersediaan, 
respons terdidik, respons normal, respons lengkap, 
penyesuaian, dan terstruktur. 
2. Pengetahuan secara sistematis, maksudnya hal ini meliputi 
kemampuan psikologis, informasi lisan, pengambilan 
keputusan, dan pengetahuan psikomotorik. 
3. Sistem penilaian berdasarkan penguasaan, hal ini dapat 
membantu siswa mengukur, mengamati perkembangan, 
melayangkan tanggapan, turut serta dalam proses mengkoreksi 
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serta mengarahkan pembelajaran dalam meminimalisasi 
kesenjangan hasil belajar lewat penilaian penugasan. 
4. Memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua tugas 
pelajaran, hal ini dapat membantu peserta didik menentukan 
pengetahuan serta kemampuan prakondisi serta keterampilan 
yang harus dipahami setiap individu dan memperhatikan setiap 
karakteristik yang mencakupi nya. 
5. Menyatakan kesempatan yang sama pada setiap siswa, modul 
yang dikembangkan harus dapat memberikan peluang dalam 
merancang sebuah maksud, memilah materi, serta 
memperdayakan langkah serta alat dan kelengkapan belajar. 
Karena setiap individu memilki karakteristik yang berbeda-
beda sehingga menjadi acuan penting dengan memperhatikan 
beberapa karakteristik yang mencakup karakteristik umum, 
kompetensi, cara menerima ilmu, dan intelektual siswa. 
6. Memiliki acuan terhadap suatu maksud pembelajaran sampai 
akhir, hal ini dimaksudkan agar dapat menjangkau siswa 
terhadap penugasan yang teridentifikasi pada apa yang telah 







b. Tujuan dan Manfaat Penulisan Modul 
Tujuan penulisan modul diantaranya, 
1. Menjadikan lebih mudah materi yang disajikansehingga mudah 
dimengerti peserta didik. 
2. Membantu meminimalisir waktu, ruang, dan daya indera, baik 
peserta didik maupun pendidik. 
3. Mengembangkan kemampuan siswa dalam meningktakan 
motivasi, gairah belajar, interaksi dengan lingkungan sekitar 
secara pengadalan diri sendiri dalam mengembangkan minat 
belajarnya. 
4. Membantu siswa dalam meninjau maupun memberi penilaian 
pada hasil belajar yang dilakukan secara mandiri.
18
 
Selain tujuan, penulisan modul juga dapat memberikat manfaat, 
diantaranya, 
1. Membantu peningkatan keefektifan dalamproses belajar tanpa 
melibatkan pertemuan yang rutin, dikarenakan berbagai kondisi 
yang terjadi pada kegiatan social masyarakat. 
2. Peserta didik dapat memilih sertamengaturkegiatan 
pembelajaran yang efisien sebagai dari proses pengembangan 
belajarnya. 
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3. Siswa dapat mengukur dan mengetahui kompetensi diri mereka 
melalui proses demi proses lewat acuan pada modul yang telah 
ditetapkan. 
4. Siswa dapat membenahi kekurangan kompetensi yang dirasa 
belum tercapai melalui acuan pada modul,pendidikmampu 




c. Pembelajaran Menggunakan Modul 
Pembelajaran dengan modul merupakan sebuahproses 
pembelajaran tanpa tatap muka melalui penelitian 
danmemfokuskan sebuah kemampuan dari suatu pokok bahasan 
tertentu yang perlu dipahami siswa dalam menyesuaikan jangka 
dan kondisi yang tepat. Pendekatan pembelajaran mandiri 
merupakan metodepembelajaran yang menekankan proses belajar 
kepada siswa. Kegiatan pembelajaran secara mandiri merupakan 
sebuah kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengambil langkah 
ketika mendiagnosa kebutuhannya; menganalisa proses serta hasil 
akhir dari kegiatan belajar; memilah sumber yang akan digunakan; 
menjalankan rencana belajar yang telah dibuat; serta memberikan 
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2. Pop Up Book 
a. Pengertian Pop Up Book 
Pop up book dalam Dzuanda menurut Ann Montanaro 
merupakanbuku yang di dalamnya mengandung unsure 3 
dimensi.
21
 Selain itu Menurut Dzuanda menjelaskan pop up book 
merupakanbuku yang menampilkan unsure 3 dimensi dalam 
menambahkan gagasan penuh gambar lebih menarik, ketika 




Joko Muktiono pun menjelaskan pengertian Pop Up Book 
merupakan buku dengan tampilan yang dapat timbul dan 
menambahkan kesan indah pada objek yang timbul, efek yang 
ditampilkan pun menghasilkan kesan menakjubkan.
23
 
Beberapa pemaparan pengertian yang telah dijabarkan 
bahwa pop up book dapat dikatakan sebuah gagasan dengan 
memuat gambar yang dapat timbul secara 3 dimensi seta dapat 
difungsikan dalam menerangkan suatu rancangan dimana 
membutuhkan sebuah objek yang nyata. 
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b. Jenis-Jenis Pop Up Book 
Bernadette mengungkapkan berbagai macam teknik dalam 
Pop up book pada penggunaannya, diantaranya :
24
 
1. Box and cylinder 
Box and cylinder merupakan teknik pop up book yang 
menggerakan bentuk dari bangun ruang yang dapat timbul dari 
bagian tengah halaman. 
 




Carousel merupakan teknik pop up book  yangdapat dibuka 
dan dilipat dengan bantuan tali atau pita. 
 
Gambar 2.2 Bentuk Carousel 
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Flaps adalah merupakan pop up book yang sangat 
sederhana ketika diangkat ilustrasi yang ada di dalam terlihat. 
 
 Gambar 2.3 Bentuk Flaps  
 
4. Internal Stand 
Internal standmerupakan sebuah pop up book yang 
memiliki penopang ketika dibuka. 
 
Gambar2.4 Bentuk Internal Stand 
 
5. Peepshow 
Peepshow menunjukkan pop up book  yang disusun dari 
tumpukan kertas sehingga dapat menampilkan sebuah ilustrasi 




Gambar 2.5 Bentuk Peepshow 
 
6. Pull-tabs 
Pull tabs munjukkan perubahan bentuk serta gerakan objek 
dengan cara menarik salah satu bagian pada halaman kertas 
 
Gambar 2.6 Bentuk Pull-tabs 
 
7. Transformation 
Transformasion menunjukkan perubahan bentuk secara 
vertikal. Perubahan dapat terlihat apabila halaman dibuka maka 
akan menampilkan bangun ruang yang timbul pada bagian atas 
objek. 
 




V-folding merupakan bentuk pengembangan dari bentuk 
flaps dengan cara membuat sebuahtambahan lipatan pada bagian 
gambar. 
 
Gambar 2.8 Bentuk V-Folding 
 
9. Volvelles 
Volvelles adalah pop up book yang memiliki jenis yang 
terdapat bagian yang menambahkan lingkaran agar dapat berputar. 
 
Gambar 2.9 Bentuk Volvelles 
 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Pop Up Book 
Pada setiap media memiliki kekurangannya. Menurut 
Dzuanda pop up book memilikikelebihan diantaranya:
25
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1. Hasil yang diberikan menjadi menarik, dimulai pada objek 3 
dimensi hingga objek yang bergerak maupun bergeser saat 
membuka halaman. 
2. Kejutan-kejutan yang diberikan dalam setiap halaman ketika 
halamannya membuat siapapun yang membacanya menanti 
kejutan apalagi yang akan muncul. 
3. Memberikan kesan menarik saat menyampaikan sebuahobjek 
gambar 
4. Visualisasi yang menarik dan memiliki unsur 3 dimensi 
sehingga membuat objek yang dilihat lebih nyata 
Selain itu dikemukakan pula oleh Dzuanda pop-up book memiliki 
kekurangan yang dimiliki, yaitu : 
1. Pengerjaan nya membutuhkan proses dan waktu yang tidak 
sebentar. 
2. Membutuhkan biaya lebih. 
 
3. Budaya Lampung 
Keanekaragaman suku bangsa di Indonesia melahirkan beragam 
kreasi intelektual yang diciptakan oleh leluhur bangsa dalam ruang 
lingkup seni, sastra, ilmu pengetahuan yang dibungkus dalam sebuah 
kebudayaan sebagai ciri khas setiap daerah. 
Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terletak 
di bagian paling selatan Pulau Sumatera dengan Ibukota Bandar 
Lampung. Selain itu terdapat pula ragam sukunya, diantaranya suku 
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Saibatin. Suku Saibatin mendiami daerah pesisir Lampung. 
Penyebaran suku Saibatin mencakup Lampung Timur, Lampung 
Selatan, Bandar Lampung, Pesawaran, Tanggamus, dan Lampung 
Barat. Saibatin memiliki makna satu batin atau memiliki satu 
junjungan. Sesuai dengan tatanan sosial dalam suku Saibatin hanya ada 
satu Raja adat dalam setiap generasi kepemimpinan. Budaya suku 
Saibatin cenderung bersifat aristokratis sebab kedudukan adat hanya 
dapat diwariskan melalui garis keturunan.  
Salah satu karakteristik adat budaya Lampung adalah rumah 
adatnya. Rumah adat Lampung memiliki ragam dan jenisnya. Dalam 
hal ini yang diangkat dalam penulisan ini adalah Lamban Pesagi dan 
Lamban Dalom Marga Balak. Kedua rumah adat ini berasal dari 
Kerajaan Pesisir Barat. Lamban pesagi merupakan tempat tinggal 
masyarakat Pesisir Barat pada masa lampau, sedangkan Lamban 
Dalom Marga Balak merupakan rumah singgah Kerajaan Pesisir Barat 
saat mengunjungi Bandar Lampung. 
 
4. Geometri 
Menurut Ismail, Geometri memiliki ruang bagian penting sebuah 
pelajaran yang selalu ada pada sekolah maupun Perguruan Tinggi, 
karena geometri memiliki memuat banyak konsep di dalamnya.  Dari 
sebuah sudut pandang matematika, geometri memberikan pendekatan 
25 
 
melalui objek-objek dalam memecahkan sebuah masalah.
26
Risnawati  
menjelaskan geometri dalam pandangan psikologi yang memiliki 
pengertian bahwa sebuah bidang, pola, pengukuran, dan pemetaan 
disajikan dalam bentuk abstrak dari pengelaman visual.
27
 Dari 
pandangan  matematika, geometri memiliki pendekatan dalam 
memecahkan masalah, missal melalui gambar, diagram. Koordinat, 
vector, serta transformasi. Sejalan pula dengan National Academy 
Science juga berpendapat bahwa dalam pembelajaran geometri yang 
dilaksanakan, siswa semestinya dapat mengembangkan 4 kemampuan, 
yaitu (1) dapat mengembangkan karakteristik yang memiliki hubungan 
dengan geometri; (2) dapat menjelaskan hubungan dalam 
menggunakan koordinat geometri dan sistem representasi lainnya; (3) 
dapat menggunakan simetri dan transformasi untuk menganalisis 
situasi matematika; (4) dapat menggunakan visualisasi, pada model 
geometri untuk memecahkan masalah.
28
 Dijelaskan pula dalam QS.Al  
Mulk Ayat 3 yang berbunyi : 
 
 
“Artinya : yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, 
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kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan 
yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. 
Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat 
sesuatu yang tidak seimbang?” (Qs. Al-Mulk Ayat 3) 
 
Berdasarkan QS.Al-Mulk Ayat 3 dijelaskan bahwa alam semesta ini 
tidaklah terlepas dari pendekatan matematis geometri. Sejalan dengan 
Al-Quran Geometri juga mempelajari mengenai bumi. Penciptaan 
bumi telah diatur dan telah diberitahukan pula kepada umat-Nya 
melalui Al-Quran. 
Geometri dalam pembelajaran menengah pertama  dipecah menjadi 
dua bagian yaitu bangun ruang sisi datar dan bangun ruang sisi 
lengkung. Pada bab bangun ruang sisi datar mempelajari luas 
permukaan serta volume pada bangun ruang yang memiliki sisi-sisi 






5. Modul Geometri Berbasis Pop Up Book 
Geometri merupakan salah satu mata pelajaran pengantar sebelum 
mempelajari geometri analitik bidang, geometri analitik ruang, dan 
geometri transformasi. Pada pembelajaran nya, lebih banyak 
menggunakan contoh-contoh bangun ruang dalam mengaplikasikannya 
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untuk memahami materi. Pop up book memberikan inovasi dalam 
penerapan nya. Bentuk pop up book yang dapat memunculkan gambar 
3 dimensi memberikan pemahaman yang lebih baik tanpa harus 
membayangkan nya lagi. 
 
6. Modul Geometri Berbalut Kebudayaan Lampung 
Dalam menyajikan sebuah materi khususnya geometri dibutuhkan 
sebuah objek-objek dalam membantu peserta didik memahami materi. 
Selain memberikan contoh berupa objek-objek tertentu, memadukan 
kebudayaan Lampung dalam materi bangun ruang sisi datar bertujuan 
dalam melestarikan budaya Lampung. Kebudayaan Lampung berupa 
rumah adat Lampung yaitu Lamban Pesagi dan Lamban Dalom Marga 
Balak yang memiliki bentuk objek geometri. Diharapkan dengan 
dipadupadankan nya kebudayaan Lampung ke dalam materi geometri 
dapat mengingatkan peserta didik betapa banyaknya kebudayaan 
Lampung yang memiliki sisi geometri nya. 
 
7. Modul Geometri Berbasis Pop Up Book dengan Balutan Budaya 
Lampung 
Perpaduan antara geometri dengan pop up book merupakan sebuah 
inovasi dalam membantu para peserta didik dalam memahami materi 
geometri. Selain itu, dengan membalutkan nya dengan ragam seni rupa 
budaya Lampung, diharapkan peserta didik dapat mengetahui bahwa 
banyak sekali bentuk geometri yang terdapat dalam ragam seni rupa 
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budaya Lampung. Dengan adanya perpaduan ini menjadi bentuk salah 
satu melestarikan warisan leluhur budaya Lampung. 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan sebuah pemikiran yang timbul dari 
berbagai masalah dan kemudian dibuat sebuah hipotesis. Timbul sebuah 
masalah merupakan permasalahan siswa ketika menghadapi sebuah 
konsep maupun perhitungan, serta kurangnya bahan ajar sebagai akses 
belajar. Sehingga siswa sangat kurang dalam memahami sebuah konsep. 
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang muncul peneliti 
mencoba mengembangkan sebuah produk berupa modul berbasis pop up 
book yang dipadukan dengan kebudayaan Lampung, untuk menarik minat 
belajar siswa dalam berfikir kritis serta kreatif sehingga dalam memahami 
konsep sebuah mata pelajaran matematika siswa tidak lagi 
menganggapnya sebagai hal yang membosankan serta sulit 
membayangkan. Kemudian melalui kajian teori dan permasalahan yang 
telah dikemukakan, selanjutnya disusun sebuah kerangka berpikir untuk 
mendapatkan sebuah jawaban terhadap apa yang telah diteliti. Berikut alur 
kerangka berfikir dan alur penelitian dan pengembangan modul berbasis 
pop up book dengan berbalut kebudayaan Lampung yang dikembangkan 































Sumber :  Pra penelitian yang dilakukan di SMP N 1 Ambarawa 
Hipotesis Terkait Permasalahan Pada Mata 
pelajaran Geometri Bangun Ruang Sisi Datar 
Permasalahan yang didapat : 
1. Sulitnya pemahaman konsep oleh siswa 
2. Penggunaan modul belum dilengkapi dengan basis pop 
up book 
3. Modul belum dipadukan dengan kebudayaan Lampung 
Pengembangan modul pop up 
book berbalut kebudayaan 
Lampung 
Modul telah di 
kembangkan 
Uji Validasi Produk 











Ketika modul telah dikembangkan kemudian akan di uji validasi 
oleh ahli media serta ahli materi sebagai tim ahli agar dapat dilihat 
kekurangan yang terdapat pada modul yang telah dikembangkan. Produk 
yang mendapat penilaian belum layak lalu kemudian diperbaiki dengan 
masukkan dari validator guna produk yang dihasilkan sesuai dengan 
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